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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa Konvensional pada periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya pengaruh variabel bebas LDR, IPR, 

NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama terhadap ROA adalah 

sebesar 97,2 persen sedangkan sisanya sebesar 2,8 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel penelitian. Demikian hipotesis pada penelitian 

pertama yang menyatakan LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR 

secara bersama-sama pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Bank Umum Swasta Nasional pada periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Demikian hipotesis pada penelitian 

kedua yang menyatakan bahwa variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa Konvensional adalah ditolak. 
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3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Bank Umum Swasta Nasional pada periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Demikian hipotesis pada penelitian 

ketiga yang menyatakan bahwa variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa Konvensional adalah ditolak. 

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Bank Umum Swasta Nasional pada periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Demikian hipotesis pada penelitian 

keempat yang menyatakan bahwa variabel NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa Konvensional adalah ditolak. 

5. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Bank Umum Swasta Nasional pada periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Demikian hipotesis pada penelitian 

kelima yang menyatakan variabel bahwa APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa Konvensional adalah ditolak. 

6. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Bank Umum Swasta Nasional pada periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Demikian hipotesis pada penelitian 

keenam yang menyatakan variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

Konvensional adalah ditolak. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Bank Umum Swasta Nasional pada periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Demikian hipotesis pada penelitian 

ketuju yang menyatakan bahwa variabel BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa Konvensional adalah diterima. 

8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Bank Umum Swasta Nasional pada periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Demikian hipotesis pada penelitian 

kedelapan yang menyatakan bahwa variabel FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa Konvensional adalah ditolak. 

9. Diantara dari ketujuh variabel bebas yang memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

Konvensional adalah BOPO yang dimana BOPO memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan. 

 

5.2 keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa Konvensional terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Keterbatasan pada penelitian ini terdapat data yang belum lengkap pada 

laporan Otoritas Jasa Keuangan pada periode triwulan I tahun 2016, sehingga 

harus mencari data di situs Web resmi Bank tersebut dan mengalami kesulitan 

dalam mengolah data. 

 

5.3 Saran 

Hasil penelitin yang telah dilakukan, masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini, maka penelitian memberikan sara-saran 

diantaranya yaitu : 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel dalam penelitian 

a. Bagi bank yang mempunyai rata-rata BOPO tertinggi terutama pada 

Bank Ina Perdana sebesar 93,44 persen, diharapkan bagi Bank Ina 

Perdana disarankan agar dapat meningkatkan pendapatan operasional. 

b. Bagi bank yang memiliki rata-rata ROA terendah terutama pada Bank 

Ina Perdana sebesar 0,64 persen, diharapkan bagi Bank Ina Perdana agar 

dapat meningkatkan profitabilitas dalam menghasilkan laba bersih 

sebelum pajak dengan total aset yang dimiikinya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang 

lebih banyak agar lebih luas lagi perbandingan setiap variabel bebas yang 

diteliti dengan variabel bebas dari penelitian yang terdahulu. 

b. Penggunaan variabel tergantung hendaknya disesuaikan kembali dengan 

variabel tergantung dari penelitian yang terdahulu, sehingga hasil 

penelitian dapat dibandingkan dengan hasil penelitian yang terdahulu. 
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